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IMPLEMENTASI STRATEGI PQ4R
PADA MATERI INDUKSI MATEMATIKA
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sitta@unipasby.ac.id®
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak:  Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan implementasi
strategi PQ4R yang dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi
induksi matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Instrumen penelitian adalah lembar observasi aktivitas dosen, lembar
observasi aktivitas mahasiswa dan lembar tes. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh hasil bahwa hasil observasi dosen sebesar 88, 4% dan hasil
observasi mahasiswa sebesar 93,25 % dengan kategori sangat baik.
Sedangkan hasil tes tuntas secara individu dan secara klasikal sebesar
85,71%. Kesimpulan adalah implementasi strategi PQ4R pada materi
induksi matematika dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa
mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: (a) preview yaitu mahasiswa
membaca materi dari lembar kerja yang diberikan dosen, (b) question yaitu
mahasiswa membuat pertanyaan berdasarkan materi yang dibaca, (¢) read
yaitu mahasiswa membaca buku panduan secara aktif, tujuannya agar
mahasiswa dapat menentukan pemecahan masalah dari pertanyaan yang
mereka buat, (d) reflect yaitu mahasiswa berkelompok dan saling membaca,
mengoreksi pertanyaan dan jawaban teman sekelompok, (e) recite yaitu
dalam kelompok mahasiswa membuat intisari atau rangkuman dari
pertanyaan dan jawaban yang dibuat sebelumnya, (f) review vyaitu
mahasiswa mempresentasikan hasil intisari atau rangkuman yang mereka
buat

Kata Kunci: implementasi, PQ4R, induksi matematika

Abstract: The purpose of this study is to describe the implementation of the
PQ4R strategy which can improve students' understanding of mathematics
induction material. This type of research is classroom action research. The
research instruments were lecturer activity observation sheets, student
activity observation sheets and test sheets. Based on the research results, it
was found that the results of lecturer observations were 88.4% and student
observations were 93.25% with very good categories. While the results of
individual and classical completeness tests were 85.71%. The conclusion is
that the implementation of the PQ4R strategy on mathematics induction
material which can improve students' understanding has the following steps:
(a) preview, namely students reading material from worksheets provided by
lecturers, (b) question, namely students making questions based on the
material read, (c) read, namely students reading guidebooks actively, the
goal is for students to be able to determine the problem solving of the
questions they make, (d) reflect, namely students in groups and reading each
other, correcting questions and answers from group mates, (e) recite, namely
in groups students make the essence or summary of the questions and
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answers made previously, (f) review, namely students presenting the results

of the essence or summary they made.

Keywords: implentation, PQ4R, mathematical induction

PENDAHULUAN

Pendidikan di perguruan tinggi
memang berbeda dengan Pendidikan
di tingkat sebelumnya. Pendidikan di
perguruan tinggi menuntut
mahasiswa  untuk lebih  aktif
meningkatkan  kemampuan yang
diperolehnya.  Kurikulum  yang
disusun di perguruan tinggi sudah
mencerminkan  kemampuan yang
akan diperoleh mahasiswa. Salah
satu matakuliah yang ada di
kurikulum pendidikan matematika
(kampus Blitar) adalah matakuliah
matematika diskrit.

Berdasarkan hasil pengalaman
peneliti  pada tahun akademik
sebelumnya, untuk materi induksi
matematika diperoleh data bahwa:
(1). Mahasiswa kesulitan untuk
memahami induksi matematika, (2).
Kesulitan yang dialami yaitu
kesulitan dalam melakukan proses
pembuktian, mahasiswa sudah dapat
menunjukan basis induksi maupun
hipotesis induksi, tetapi mereka
gagal dengan langkah dan proses
penarikan kesimpulan, (3)
Mahasiswa kebingungan jika
diberikan soal yang berbeda dengan
contoh yang diberikan, (4). Dari 85%
mahasiswa kesalahan yang dilakukan
dalam pembuktian induksi
matematika adalah
ketidakmampunya mahasiswa
mengungkapkan ide atau langkah
dalam pembuktian.

Salah satu strategi
pembelajaran yang dapat digunakan
dalam meningkatkan pemahaman
mahasiswa adalah strategi PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect,
Recite, and Review). Hal ini
didasarkan pada lagkah-langkah
yang terdapat pada strategi belajar
PQ4R membuat kemampuan siswa
mengaitkan berbagai konsep di
dalam maupun luar matematika
menjadi lebih baik (Wijaya, 2019;
(Supinah et al., 2020)). Selain itu,
(Ennab dan  Albarakat, 2020;
(Supinah et al., 2020))
mengungkapkan bahwa strategi ini
juga dapat digunakan  untuk
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Dengan strategi PQ4R
ini, proses penambahan informasi
baru akan lebih bermakna dan belajar
menjadi mandiri melalui kegiatan
preview, question, read, reflect,
recite, dan review.

Selain itu menurut Farapatana
(2019)  dalam (Ulfa, 2019)
menyatakan bahwa metode ini
membantu siswa mengingat apa yang
mereka baca, dan membantu proses
belajar mengajar di kelas yang
dilakukan dengan kegiatan membaca
buku atau bahan ajar. Strategi ini
dipilih peneliti karena strategi ini
sangat tepat digunakan untuk
pengajaran pengetahuan yang
bersifat deklaratif berupa konsep-
konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan
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pengetahuan  penerapan  dalam
kehidupan sehari-hari sehingga dapat
membantu mahasiswa yang daya
ingatannya lemah untuk menghapal
konsep-konsep pelajaran, selain itu
PQ4R mudah diterapkan pada semua
jenjang pendidikan.

Dalam (Hendi, 2017)
disebutkan bahwa langkah-langkah
dalam  PQ4R dengan strategi
pembelajaran PQ4R adalah: 1)
Pendahuluan:  Guru  melakukan
apersepsi, menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa.
2) Kegiatan inti meliputi: a) guru
meminta siswa untuk menemukan
ide pokok materi dengan membaca
handout secara selintas (preview), b)
guru meminta siswa untuk membuat
pertanyaan terkait ide pokok yang
ditemukan (question), c¢) siswa
menjawab soal yang telah dibuat
dengan membaca lagi handout
(read), d) guru menyampaikan
sedikit materi (reflect), e) guru
memberikan soal dan meminta siswa
menyelesaikan dengan cara
berkelompok (recite), f) siswa
mempresentasikan hasil diskusinya
dan guru membahasnya untuk
memperoleh jawaban yang tepat
(review). 3) Penutup: Guru bersama
siswa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Adapun penelitian yang
relevan dengan penelitian ini yaitu
(Novalia & Noer, 2019) vyang
memberikan  kesimpulan  dalam
penelitian ini terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kreatif dan
kemandirian belajar siswa siswa
dengan menggunakan modul

pembelajaran matematika dengan
strategi PQ4R. Penelitian yang lain
yaitu (Mutazam, 2020) yang
memberikan  kesimpulan  bahwa
dengan menerapkan strategi
pembelajaran  PQ4R  (Preview,
Question, Read, Recite, Reflecty,
Review) dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
Matematika pada siswa kelas V SDN
9 Landau Beringin.

Selain itu (Ulfa, 2019) yang
memberikan kesimpulan bahwa (1)
rata-rata pemahaman konsep yang
tampak dari rata-rata skor tes akhir
siswa,. (2) Rata-rata pencapaian
indikator pemahaman konsep, yaitu
tujuh indikator pemahaman konsep
yang dicapai siswa, (3) Rata-rata
peningkatan  (gain)  pemahaman
konsep siswa yang termasuk dalam
kategori gain “tinggi”, (4) Rata-rata
peningkatan ketuntasan belajar yaitu
> 65% dari jumlah siswa., (5)
Pembentukan karakter diri siswa
berupa karakter dapat dipercaya,
menghargai, tang- gung jawab
individu dan sosial, adil, bertanya,

mengungkapkan ide/pendapat,
menjadi pendengar yang baik dan
kerjasama.

Penelitian yang lain (Subekti &
Tyas, 2016) dengan memberikan
kesimpulan ada perbedaan
kecerdasan matematis-logis siswa
yang mendapat perlakuan strategi
pembelajaran  Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, Review
(PQ4R) dengan strategi
pembelajaran  konvensional pada
tema Indahnya Kebersamaan peserta
didik kelas IV SDN Rembul 03
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Kabupaten  Tegal. Selain itu,
menurut(Supinah et al., 2020) yang
memberikan kesimpulan emampuan
koneksi matematis siswa kelompok
eksperimen yang diberikan strategi
belajar PQ4R lebih tinggi daripada
kelompok kontrol yang diberikan
strategi pembelajaran konvensional.
Selain dari pengujian hipotesis, hal
ini juga dapat dilihat secara
deskriptif dari rata- rata skor
kemampuan  koneksi  matematis
antara siswa yang diberikan strategi
belajar PQ4R dan strategi belajar
konvensional. (Gardenia et al., 2019)
yang menyatakan bahwa “The results
of the study show that the
improvement of students'
mathematical communication skills
that get learning with the PQ4R
Strategy is better than students who
get conventiona/ learning.” Yang
artinya bahwa hasil penelitian ini
menyatakan ~ bahwa  penerapan
pembelajaran  PQ4R lebih baik
dengan pembelajaran konvensional.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah

penelitian Tindakan kelas.
Pendekatan penelitian ini adalah
penelitian  kualitatif ~ deskriptif.
Peneliti  pada  penelitian  ini
merencanakan, merancang,
melaksanakan, mengumpulkan data,
menganalisis data, menarik

kesimpulan dan menyusun laporan.
Menurut  Moleong  (2010)
penelitian  kualitatif ~ mempunyai
karakteristik yaitu: (1) latar alamiah,
(2) manusia sebagai instrumen, (3)
metode kualitatif, (4) analisis data

secara induktif, (5) lebih
mementingkan proses dari pada
hasil, (6) desain yang bersifat
sementara. Berdasarkan karakteristik
Moleong di atas maka dapat
disimpulkan  bahwa  pendekatan
penelitian ini adalah penelitian
kualitatif.

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada mahasiswa tingkat
IV prodi pendidikan Matematika
UNIPA Kampus Blitar pada tahun
akademik 2020/2021. Lokasi
UNIPA Kampus Blitar beralamat di
JI. Kalimantan No. 111 Blitar.

Identifikasi  masalah  pada
penelitian tindakan kelas ini diawali
dengan peneliti melakukan
pengelompokan kemampuan
akademis mahasiswa dari mahasiswa
yang mempunyai kemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Selain itu peneliti
juga mencatat kesulitan-kesulitan
yang dialami mahasiswa pada tahun
akademik 2020/2021.

Instrumen penelitian ini
adalaah  tes, lembar observasi
aktivitas dosen, lembar observasi
aktivitas mahasiswa. Teknik
pengumpulan datanya adalah tes dan
observasi. Data yang terkumpul
terdiri dari data kualitatif dan
kuantitatif. Langkah-langkah
menganalisis data menurut Mills dan
Huberman dalam (Sugiono, 2016)
sebagai berikut: (1). Reduksi data,
yaitu proses pemilihan,
penggolongan dan pengorganisasian
data sehingga kesimpulan dapat
ditarik. Kegiatan ini berlangsung
sejak awal sampai pada penyusunan
laporan akhir. Hal ini dilakukan
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untuk memperoleh informasi yang
jelas sehingga peneliti dapat menarik

kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan. (2).
Penyajian data, merupakan
penyusunan secara naratif

sekumpulan informasi dan hasil
reduksi data sehingga penarikan
kesimpulan dan pengambilan
tindakan selanjutnya (3). Penarikan
kesimpulan, proses pemberian makna
terhadap data yang disajikan dalam
rangka pengambilan suatu
kesimpulan. Kesimpulan-kesimpulan
diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Dalam kegiatan ini,
peneliti  mengambil  kesimpulan
sesuai dengan target penelitian yang
didasarkan pada kriteria keberhasilan
yang sudah ditetapkan.

Adapun untuk teknik analisis
data untuk data hasil observasi dan
hasil tes dapat dijelaskan sebagai
berikut hasil tes akhir siklus
dikatakan memenuhi kriteria jika
mahasiswa yang mendapat skor lebih
dari sama dengan 70 paling sedikit
85 % dari jumlah mahasiswa yang
mengikuti tes pada pembelajaran
PQ4R. Sedangkan hasil observasi
aktivitas dosen dan mahasiswa
adalah pada kategori baik. Jika hasil
analisis tidak memenuhi kriteria yang
ditatapkan tersebut, maka dilanjutkan
ke siklus berikutnya.

Keabsahan data merupakan hal
yang terpenting dalam penelitian,
karena akan menjamin Kkepercayaan
temuan dalam pemecahan masalah
yang diteliti. Salah satu teknik
pengecekan keabsahan data dengan
triangulasi. Untuk menjamin

keabsahan data dalam penelitian ini
digunakan triangulasi. Data dalam
penelitian ini yaitu data hasil hasil
observasi aktivitas mahasiswa dan
dosen serta hasil tes mahasiswa
selanjutnya direduksi, dipaparkan
dan ditarik kesimpulan berdasarkan
kriteria keberhasilan untuk masing-
masing data tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PENELITIAN

Pelaksanaan  Tindakan, Hasil
Observasi dan Refleksi

Lokasi penelitian ini adalah
tingkat IV prodi  pendidikan
matematika UNIPA Kampus Blitar
yang beralamat di Jalan Kalimantan
111 Blitar. Subjek dalam penelitian
ini adalah semua mahasiswa tingkat
IV Pendidikan Matematika UNIPA
Kampus Blitar tahun akademik
2020/2021. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil
tahun akademik 2020/2021.
Sedangkan pengambilan data
penelitian pada 6 Oktober 2020, 13
Oktober 2020 dan 20 Oktober 2020.
Jadwal pelaksanaan pada pukul
14.30-17.30 WIB. Adapun untuk
proses sampai pelaporan
selanjutanya dilaksanakan sampai
Februari 2021.

Proses pembelajaran  pada
siklus | dilaksanakan dalam 2 kali
satuan acara perkuliahan yaitu satuan
acara perkuliahan | dan satuan acara
perkuliahan Il. Pelaksanaan tindakan,
hasil observasi terhadap tindakan
pada masing-masing satuan acara
perkuliahan  dapat  digambarkan
sebagai berikut.
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Adapun daftar nama kelompok

dapat dilihat dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. Daftar nama kelompok Pertemuan 1

Nama Kelompok

Nama Mahasiswa

Rhibka Odeta Zemora Rambu Anissa W

Riris Nuning Trisnawati

Kelompok 1 Riska Rantinandika

Sukma Septya Fadilah

Aidzina Ayu Arum Pinatih
Kelompok 1 Alan Bayu Angga Cris Pratama

Febri Purwanto

Rhibka Odeta Zemora Rambu Anissa W

Pada pertemuan ini ada satu
kelompok yang mempunyai anggota
3 mahasiswa dan ada yang memilik
anggota 4 mahasiswa. Pada pertemun
ini, Dosen membangkitkan
pengetahuan awal mahasiswa dengan

pembelajaran PQ4R. Dosen disini

sebagai fasilitator

Hasil Observasi
Pertemuan |

Hasil observasi aktivitas dosen
yang dilakukan oleh observer dengan

Kegiatan

meminta mahasiswa menyebutkan mengacu pada lembar observasi
definsi induksi matematika. Dosen d‘f’lla.m pembelajaran yang a_1kan
. . disajikan dalam tabel 2 berikut.
mendampingi  mahasiswa  pada
Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Dosen
No Langkah Indikator Skor
1.  Preview = Menyiapkan lembar kerja materi induksi 4
matematika
= Membagikan lembar kerja kepada mahasiswa 4
= Membimbing mahasiswa untuk membaca lembar
. LY . . 3
kerja materi induksi matematika
2. Question » Memberi tugas kepada mahasiswa untuk membuat
pertanyaan dari materi induksi matematika a yang 3
dipelajari
= Membimbing mahasiswa dalam  membuat 3
pertanyaan
3. Read = Membimbing dan mengawasi mahasiswa agar
. . 3
membaca literatur dengan akitif
4.  Reflect » Membagi mahasiswa dalam beberapa kelompok 4
» Membimbing mahasiswa saling membaca,
mengoreksi pertanyaan dan jawaban teman 3
sekelompoknya
5. Recite = Meminta mahasiswa membuat inti sari dari
seluruh pembahasan pelajaran barisan aritmatika 3
yang dipelajari
6. Review = Menugaskan mahasiswa membaca kembali inti 3

sari yang dibuat
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No Langkah Indikator Skor
=  Membimbing setiap kelompok
mempersentasikan hasil rangkumannya. 4
= Dosen mendengarkan dan kadang memberi
pertanyaan juga bantuan.
= Menegaskan materi kepada mahasiswa dengan
memberikan penguatan  terhadap 4
pembelajaran yang telah dilakukan yaitu memberi
kesimpulan.
=  Memberikan informasi materi berikutnya dibahas
pada pertemuan berikutnya dan meminta siswa 4
untuk banyak-banyak berlatih mengerjakan soal.
Total Skor 45
Prosentase skor 86,5 %
Kriteria keberhasilan Baik
Berdasarkan tabel 2 tentang Hasil Observasi Aktivitas
hasil observasi yang dilakukan Mabhasiswa
observer dengan mengacu pada Hasil ~ observasi  aktivitas
lembar observasi aktivitas dosen mahasiswa yang dilakukan oleh
dalam pembelajaran diperoleh skor observer dengan mengacu pada
45 atau 86,5 % dari skor maksimal lembar observasi dalam

52 dengan 13 indikator kemunculan

pembelajaran dapat disajikan dalam

aktivitas dosen sesuai dengan satuan tabel 3 berikut.
acara perkuliahan.
Tabel 3 Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa
No Langkah Indikator Skor
1. Preview Siswa memperhatikan tugas yang diberikan 4
guru
Siswa membaca lembar kerja materi barisan 4
aritmatika
Siswa dapat menemukan ide pokok/tujuan 4
pembelajaran pada materi barisan aritmatika
2. Question Siswa membuat pertanyaan dari lembar kerja 4
yang dibaca
Memperhatikan arahan guru tentang pertanyaan 4
yang dibuat
3. Read Siswa membaca literatur dengan aktif 4
4.  Reflect Siswa membentuk kelompok sesuai dengan 4
pengarahan guru
Siswa saling membaca, mengoreksi pertanyaan 3
dan jawaban teman sekelompoknya
5. Recite Siswa membuat inti sari dari seluruh 3
pembahasan pelajaran yang dipelajari
6. Review Siswa membaca kembali inti sari yang dibuat 4
Masing-masing kelompok mempersentasikan 3
hasil rangkuman
Siswa yang lain memberi tanggapan atau 3
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No Langkah Indikator Skor

pertanyaan dalam diskusi

Mendengarkan menegasan materi  induksi

matematika 3
Total Skor 47
Prosentase skor 90,3%
Kriteria keberhasilan Sangat baik
Berdasarkan tabel 3 tentang Pelaksanaan Tindakan dalam
hasil observasi yang dilakukan Pertemuan |1
observer pada lembar observasi Kegiatan pembelajaran Il yang
aktivitas mahasiswa dalam merupakan pertemuan I
pembelajaran diperoleh 47 atau 90,3 dilaksanakan pada hari Selasa, 13
% dari skor maksimal 52 dengan 13 Oktober 2020 mulai pukul 14.30
indikator ~ kemunculan  aktivitas WIB sampai 17.30 WIB. Jumlah
mahasiswa sesuai dengan satuan mahasiswa yang hadir adalah 7
acara perkuliahan. mahasiswa yang terdiri 5 mahasiswa

perempuan dan 2 mahasiswa laki-
laki. Adapun daftar nama kelompok
dapat dilihat dalam tabel 4 berikut.

Tabel 4 Daftar nama kelompok Pertemuan 2

Nama Kelompok Nama Mahasiswa
Aidzina Ayu Arum Pinatih
Kelompok 1 Riris Nuning Trisnawati

Sukma Septya Fadilah

Rhibka Odeta Zemora Rambu A W

Alan Bayu Angga Cris Pratama

Kelompok 2 Febri Purwanto
Riska Rantinandika
Hasil Observasi Kegiatan mengacu pada lembar observasi
Pertemuan |1 dalam pembelajaran yang akan
Hasil Observasi Aktivitas Dosen disajikan dalam tabel 5 berikut.

Hasil observasi aktivitas dosen
yang dilakukan oleh observer dengan

Tabel 5 Hasil Observasi Aktivitas Dosen Pertemuan 11

No Langkah Indikator Skor
1.  Preview Menyiapkan lembar kerja materi induksi matematika 4
Membagikan lembar kerja kepada mahasiswa 4

Membimbing mahasiswa untuk membaca lembar kerja
materi induksi matematika

2. Question Memberi tugas kepada mahasiswa untuk membuat
pertanyaan dari materi induksi matematika a yang 3
dipelajari
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No Langkah Indikator Skor
Membimbing mahasiswa dalam membuat pertanyaan 4

3.  Read Membimbing dan mengawasi mahasiswa agar membaca 3
literatur dengan aktif

4. Reflect Membagi mahasiswa dalam beberapa kelompok 4
Membimbing mahasiswa saling membaca, mengoreksi 4

pertanyaan dan jawaban teman sekelompoknya

5. Recite Meminta mahasiswa membuat inti sari dari seluruh

pembahasan induksi matematika kuat 4
6. Review Menugaskan mahasiswa membaca kembali inti sari yang 3

dibuat

Membimbing setiap kelompok untuk mempersentasikan 4

hasil rangkumannya.

Menegaskan materi kepada mahasiswa dengan
memberikan penguatan terhadap proses pembelajaran 4
yang telah dilakukan yaitu memberi kesimpulan.

Memberikan informasi materi berikutnya dibahas pada

pertemuan berikutnya dan meminta siswa untuk berlatih 4
mengerjakan soal.
Total Skor 49
Prosentase skor 94,2 %
Kriteria keberhasilan sangat Baik
Berdasarkan tabel 5 tentang Hasil Observasi Aktivitas
hasil observasi yang dilakukan Mahasiswa
observer dengan mengacu pada Hasil observasi aktivitas
lembar observasi aktivitas dosen mahasiswa yang dilakukan oleh
dalam pembelajaran diperoleh skor observer dengan mengacu pada
49 atau 94,2 % dari skor maksimal lembar observasi dalam
52 dengan 13 indikator kemunculan pembelajaran dapat disajikan dalam
aktivitas dosen sesuai dengan satuan tabel 7 berikut.

acara perkuliahan.

Tabel 7 Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa Pertemuan 11

No Langkah Indikator Skor
1. Preview Siswa memperhatikan tugas yang diberikan guru 4
Siswa membaca lembar kerja materi barisan 4
aritmatika
Siswa dapat menemukan ide pokok/tujuan 4
pembelajaran pada materi barisan aritmatika
2. Question  Siswa membuat pertanyaan dari lembar kerja yang 4
dibaca
Memperhatikan arahan guru tentang pertanyaan 4
yang dibuat
3. Read Siswa membaca literatur dengan aktif 4
4.  Reflect Siswa membentuk kelompok sesuai dengan 4
pengarahan guru
Siswa saling membaca, mengoreksi pertanyaan dan 3
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No Langkah Indikator Skor
jawaban teman sekelompoknya
5.  Recite Siswa membuat inti sari dari seluruh pembahasan 3
pelajaran yang dipelajari
6. Review Siswa membaca kembali inti sari yang dibuat 4
Masing-masing kelompok mempersentasikan hasil 3
rangkuman
Siswa yang lain memberi tanggapan atau 3
pertanyaan dalam diskusi
Mendengarkan ~ menegasan  materi  induksi 4
matematika
Total Skor 48
Prosentase skor 92,3%
Kriteria keberhasilan Sangat baik

Berdasarkan tabel 7 tentang

hasil observasi yang dilakukan
observer pada lembar observasi
aktivitas mahasiswa dalam

pembelajaran diperoleh 48 atau 92,3
% dari skor maksimal 52 dengan 13
indikator ~ kemunculan  aktivitas
mahasiswa sesuai dengan satuan
acara perkuliahan.

Hasil Tes Akhir Siklus |

Setelah dilaksanakan dua kali
pertemuan pada siklus I, tes hasil
belajar dilakukan dengan instrumen
tes yang telah disusun sebelumnya
yaitu berupa tes uraian. Tes ini
dilaksanakan pada tanggal 20
Oktober 2020 yang diikuti oleh kelas
IV angkatan 2017. Pada pelaksanaan
tes ini semua mahasiswa mengikuti
tes. Adapun hasil tes akhir siklus I
dapat dilihat pada tabel 8 berikut.

Tabel. 8 Hasil Akhir Tes Siklus |

. Nilai Nilai Akhir

NIM Nama Mahasiswa 1 2 3 4 Angka Hurdf
2017131001 Aidzina Ayu Arum P 20 18 22 20 80 Tuntas
2017131002 Alan Bayu A Cris P 25 20 25 20 90 Tuntas
2017131003 Febri Purwanto 25 25 25 18 93 Tuntas
2017131006 Rhibka OdetaZR AW 23 23 23 15 84 Tuntas
2017131007 Riris Nuning T 25 25 10 9 69 Tuntas
2017131008 Riska Rantinandika 24 24 25 24 97 Tuntas
2017131009 Sukma Septya Fadilah 25 25 20 20 90 Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat Refleksi
dilihat bahwa ada 1 mahasiswa yang Berdasarkan hasil observasi

memperoleh nilai kurang dari 70, dan
sebanyak 7  mahasiswa  yang
memperoleh nilai lebih dari 70.

pertemuan 1 dan pertemuan 2 dapat
disajikan rekapitulasi hasil observasi.
Adapun rekapitualsi hasil observasi
aktivitas dosen dan mahasiswa dapat
dilihat pada tabel 9 berikut.
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Tabel 9 Reakapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Dosen dan Mahasiswa

Pertemuan

Aktivitas > Rata-rata Kategori
Hasil Observasi Aktivitas Dosen 86,5% 90,3% 88,4% Sangat Baik
Hasil Observasi Aktivitas 94,2% 92,3% 93,25% Sangat Baik
Mahasiswa

Dari hasil observasi pada
pembelajaran pada  pertemuan
pertama dan kedua diperoleh hasil
observasi aktivitas dosen sebesar
88,4 % sehingga sesuai Kkriteria
sangat baik. Sedangkan rata-rata
hasil observasi aktivitas mahasiswa
sebesar 93,25 % sehingga sesuai
Kriteria sangat baik. Sedangkan dari
tes akhir siklus diketahui bahwa
prosentase mahasiswa yang
memperoleh skor lebih dari 70
sebanyak 6 mahasiswa sehingga

diperoleh  TB = 2x100% =

85,71%. Hal ini  menunjukkan
pembelajaran  pada  siklus |
memenuhi Kriteria ketuntasan belajar
yaitu paling sedikit 85 % dari jumlah
mahasiswa yang mengikuti tes.

PEMBAHASAN

Implementasi tindakan yang
telah dilakukan pada siklus I diawali
dengan materi induksi matematika
dengan menerapkan strategi
pembelajaran  PQ4R  (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite,
Review) dalam proses belajar
mengajar di kelas. Tindakan pertama
dimulai dengan memberi penjelasan
mengenai penerapan strategi PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect,
Recite, Review) untuk menyelesaikan
pokok permasalahan materi induksi
matematika Kemudian mahasiswa

membuat pertanyaan secara individu
sesuai kesulitan masing-masing dan
dipecahkan bersama kelompoknya.
Kemudian peneliti memandu dan
membimbing siswa dalam
pembelajaran. Namun dalam
penerapan strategi PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite,
Review) pada pertemuan 1 masih
mengala,mi penyesuain.

Langkah-langkah strategi
PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) dalam
penelitian ini dilakukan dengan enam
tahap yaitu: preview siswa membaca
materi dari lembar kerja yang
diberikan guru, question siswa
membuat pertanyaan berdasarkan
materi yang dibaca, read siswa
membaca buku literatur atau buku
panduan secara aktif dengan tujuan
supaya siswa dapat menentukan
pemecahan masalah dari pertanyaan
yang dibuat, reflect guru membagi
siswa dalam 2 kelompok, mahasiswa
dalam kelompok saling mengoreksi
pertanyaan dan jawaban temannya,
recite siswa membuat intisari atau
rangkuman dari hasil pertanyaan dan
jawaban  teman  dalam  satu
kelompok, review setiap kelompok
mempresentasikan hasil intisari atau
rangkuman, dan kelompok penyaji
siap untuk menerima pertanyaan dari
kelompok lain.
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Penerapan langkah-langkah
strategi PQ4R (Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, Review)
menurut peneliti dapat membantu
siswa mengingat materi yang
dipelajari dengan cara membaca,
sehingga dapat mengembangkan
otak, mengembangkan kreatifitas,
mengembangkan kemampuan
berfikir anak.

Pernyataan  diatas  sesuai
dengan pendapat Thomas dan
Robinson (1972) dalam Trianto
(Fauzie, 2011), salah satu strategi
yang paling banyak dikenal untuk
membantu siswa memahami dan
mengingat materi yang mereka baca
adalah strategi PQ4R. Hal ini sesuai
penelitian (Mutazam, 2020) yang
memberikan  kesimpulan  bahwa
dengan menerapkan strategi
pembelajaran  PQ4R  (Preview,
Question, Read, Recite, Reflecty,
Review) dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
Matematika pada siswa kelas V SDN
9 Landau Beringin.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian oleh (Ulfa, 2019)
yang memberikan kesimpulan
bahwa (1) rata-rata pemahaman
konsep yang tampak dari rata-rata
skor tes akhir siswa,. (2) Rata-rata
pencapaian indikator pemahaman
konsep, vyaitu tujuh indikator
pemahaman konsep yang dicapai
siswa, (3) Rata-rata peningkatan
(gain) pemahaman konsep siswa
yang termasuk dalam kategori gain
“tinggi”, (4) Rata-rata peningkatan
ketuntasan belajar yaitu > 65% dari
jumlah siswa., (5) Pembentukan

karakter diri siswa berupa karakter
dapat dipercaya, menghargai, tang-
gung jawab individu dan sosial, adil,
bertanya, mengungkapkan
ide/pendapat, menjadi pendengar
yang baik dan kerjasama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dalam penelitian

ini adalah  implementasi strategi

PQ4R pada  materi induksi

matematika yang dapat
meningkatkan pemahaman
mahasiswa mempunyai angkah-

langkah sebagai berikut: (a) preview
yaitu mahasiswa membaca materi
dari lembar kerja yang diberikan
dosen, (b) question yaitu mahasiswa
membuat pertanyaan berdasarkan
materi yang dibaca, (c) read yaitu
mahasiswa membaca buku panduan
secara  aktif, tujuannya  agar
mahasiswa  dapat  menentukan
pemecahan masalah dari pertanyaan
yang mereka buat, (d) reflect yaitu
mahasiswa berkelompok dan saling
membaca, mengoreksi pertanyaan
dan jawaban teman sekelompok, (e)
recite  yaitu dalam  kelompok
mahasiswa membuat intisari atau
rangkuman dari pertanyaan dan
jawaban yang dibuat sebelumnya, (f)
review yaitu mahasiswa
mempresentasikan hasil intisari atau
rangkuman yang mereka buat.

Saran yang dapat di sampaikan
pengajar hendaknya dapat
meningkatkan penggunakan metode
pembelajaran yang lebih bervariasi
sehingga mahasiswa dapat tertarik
dengan matematika diskrit,
Mahasiswa untuk lebih  banyak
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berlatih agar kemampuan dalam
pembuktian tercukupi. Peneliti lain,
untuk melakukan penelitian yang
sama sehingga menambah wawasan
tentang pembuktian tidak langsung.
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